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perbandingan rumah tangga lelaki (LKK)
berbanding WKK adalah 244.208: 17.597 atau
equivalent 93,28o/o : 6,7P/o (P3W, 1 997).
Di suatu desa di wilayah kecamatan
Karang Tinggi, kabupaten Bengkulu Utara,
banyak tedadi perceraian. Pendataan pada Juli
2003 menghasilkan 28 penduduk berstatus
keluarga janda dan '11 berstatus keluarga duda,
sedangkan total kepda keluarga berJumlah 169
derBan 638 jiwa. Jadi, keluarga jarda meliputi
16,670 dan keluarga duda neliputi 6,5%. Dalam
kmus ini nuansa bias jender sangat kentara
dimana pihak perempuan sangat dirugikan oleh
karena tradisi setempat tidak membed hak
pmbelaan diri, hak penolakan talak, hak
menuntut penghHupan, hak pembagian harta,
hak menanyakan sebab ditalak, dan bahkan
anak-anak hasil perkarinan pun dibebankan
perqmuhannya kepada pih* percmpuat da.n
atau keluarganya.
Dalam beberapa literatur disebutkan
bahwa perceraian terkait dengan latar
rerdidikan yang rendah, umur karin muda(barah 19 tahun karena ketidaksiapan
psikologis untuk berumahtangga), alasan
ekonomi / kemiskinan, kesadaran hak-hak
percmpuan atau istri, kesadaran kemitraan
suami-istri, dan kultur lokal yang memandang
perceraian sebagai sesuatu yang tidak
memalukan atau aib (tGrim, 1999: 153;
Hurlock, 1980:309, Hanum: 1997, 1999).
Perceraian merupakan suatu proses
yang di dalamnya menyangkut banyalt aspek
seperti: emosi, ekonomi, sosial, dan pengakuan
secara resrni oleh masyarakat melalui hukum
yang berlaku. Di setiap masyarakat terdapat
lunbaga yang menyelesaikan proses
berakhimya suatu perkaainan, sama halnya
dengan mempersiapkan perkaalinan. Setrap
masyarakat mempunyai delinisi yang berbeda
tentang konflik antara pasangan suami-istri
serta cara penyelesaiannya. Sebagian
masyarakat menganggap bahwa perceraian
merupakan suatu "keg4alan' karena
mendmarkan pemikiran perkawinan sebagai
ikatan cinta yang rcmantis (fie love maniaryle}
Pandangan seperti ini bisa saja dianggap'bias"
mengingat dalam semua sistem perkawinan
paling sedikit terdid dari dua orang yang hidup
dan tinggal bersama dimana masing-masirg
memiliki keinginan, kebutuhan, naBu, serta latar
belakang dan nilai sosial yang bisa saja berbqla
satu sama lain. Akibatnya sistem ini bisa
memunculkan ketegangan-ketegangan dan ketidak-
bahagiaan yang dirasakan oleh semua anggota
keluarya. Karenanya apabila terjadi sesuatu dengan
perkarrinan (misalnya perceraian) maka akan timbul
masalalrmasalah yang harus dihadapi baik oleh
pasangan yang bercerai maupun anak-anak serE
masyarakat di wilayah teriadinya perceraian (Landls:
1964; Goode: 1985; Karim: 1999).
Perceraian dapat dideflnisikan seb4ai
salah satu bentuk perpecahan lemb4a keluarga
dari suatu kesatuan unit kegiatan sehingga Sistem
peranan yang d$alankan untuk nuruujudkan turp$i-
fungsi keluarga, seperti fungsi pengatuftm sek$d,
repmduksi dan regenerci, unit ekonomi, sosialisasi
dan pendidikan, perlindungan, afeksi, cengkerama
Iterohanian, dan lain-lain sehirpga tdak lagr teriaga
keberlargsungannya (Soekanto, 1992: 23; Horhn
dan Hunt, 1991:27L279). Ikatan perkarinan yang
dilakukan untuk membentuk institusi keluarga dalam
suasana kebahagiaanl happin*s, pertemanan dan
kerjasama/ compm:nnship, dan ekspresi rasa cintd
/ove (Landis, 1964: Nz-nqpun terputts.
Dengan mengguhakan tori pertularan
dalam sosiologi, Karim (1999) dan Gulardi (1999)
melihat perltarinan sebagai suatu proses pertularan
antara hak dan kewajiban serta'penghargaan dan
kehilangan' yang terjadidi antala sepasang suami-
istri. Oleh karena perkantinan rrerupakan pross
integrasi dua indivldu yang hidup dan tinggal
bersama, sementara latar belakang sosial{udaya,
keinginan serta kebutuhan mereka berbetla, maka
proses pertukaran dalam peftaMnan ini harus
senantima dirundingkan serta disepakati besama.
Scanzoni & Scanzoni (1981) menggambarkan situasi
dan kondisi menielang perceraian yarq diarali
dengan 'mandegnya' proses negosiasi antara
pasangan suami-istri sehingga pasangan sudah
tidak bisa lagi menghasilkan kesepakatan yang
dapat memuaskan masing-masing pihak. Mereka
seolah-olah tidak dapat lagi mencari Jalan keluar
yang baik bagi mereka berdua. Diantana mereka
muncul peftIstrarlperttsaan bahwa pa$ng6nnya:
mencoba mulai memaksakan kehendaknya sendiri;
mencafi+ari kesalahan pasangan; lebih
rergedepankan konflik ketimbang mencari jalan
kelua untuft kepentirgan bersama; atau rnencoba
-r
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diungkapkan beberapa hal. (1) Perubahan nilai
dan norma yang menganggap bahwa
perceraian tidak lagi dipandang sebagai aib
yang harus dihindari. (2) Melemahnya tekanan
soslal akan ketahanan sebuah perkawlnan,
dalam arti bahwa keluarga, kerabat, tetangga,
dan lingkungan sosial lain sudah bisa menerima
perceraian sebagai sebuah solusi terbaik atas
konflik yang berlangsung lama antana pasangan
suami-isUi. (3) Adanya altematif yang lebih
baik bagi pasangan apabila mereka bercerai.(4) Adanya etos kesamaan derajat dan
tuntutan persamail hak antara laki-laki dan
perempuan atau yang lebih dikenaldengan isu
kesetaraan dan kemitraan lender.
Perceraian pasangan kawin biasanya
didahului dengan konflilt antara suami-istri.
Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya
suasana keruh/ prtikaian dalam kehidupan
rumah tangga yang berakhir perceraian,
diantaranya adalah persoalan kelemahan
ekonomi, pasangan mengabaikan kewajiban
terhdap rumah-tangga, danya hrang lain'
dalam perkawinan (selhgkuh), melemahnya
rasa cinta sehingga kebensamaan di antara
pasangan menjadi berkurang, persoalan
perbedaan keyakinan, agama, atau prinsip
hidup, Perbedaan latar klas sosial keluarga,
perbalaan usia yang besar yang disertai
keUdakcocokan dalam hubungan seksual,
menurunnya fungsi-fungsi keluarga, sikap ouer
romanticisn, kecemburuan, dan ketidak-
percayaan pasangan yang berlarut-larut,
keinginan memperoleh anak berjenis kelamin
tertentu, perbedaan can mendidik anak,
pengaruh campur tangan dan tekanan pihak
luar (tetangga, saudara, sahabat, dan situasi
masyarakat yang terkondisi), ketidaan
kebahagiaan dan kepuasan pribadi, keluhan
dan kekejaman pasangan atau pasangan
berperilaku kriminal, pertentangan dan
ketegangan yang berlarut-larut, Pasangan lebih
mementingkan kehidupan di luar rumah,
ketiadaan anak setelah lama berumahtangga,
pasangan sering mabuk, adanya tuntutan yang
dianggap terlalu berlebihan sehingga
pasangannya sering rnenja<li tidak sabar, tidakila toleransi, dan dirasakan terlalu
'menguasai' (Dagun, 1990:14$147; Goode,
1985: 19&197; Hurlock, 1980: 309; Karim, 1999:
154; Stewart, 1988: 372).
METODE PENELITIA}'I
Penelitian perceraian dilakukan di suafit
desa di k*amatan Kararry Tinggi, labupaten
Bengfulu Utara dimana Suku Lembak Delapan
bermukim. Studi diarahkan pada penelitian kualitaflf
dengan penekanan pada studi kasus. Cana
penelitian menggunakan teknik penggalian life-
hhfones, eksploratif, dan diskriptif, yakni melalui
proses pengumpulan data dan penggalian, dan
selanjutnya dianalisis, dikaji, dan dhimpulkan.
lnforman ditentukan secam snowHl dan
pwposive accidefid sampling (Usman, 1996) yarU
jumlahnya tidak ditentukan, sampal dengan
informasi dipandang telah mencukupi. Pana informan
terdiri tokoh masyarakal pemangku adat warga
komunitas, dan orang yang pemah mangalami
perceraian (antara lain para wanita dan pria sinfle
parent, pana wanita dan pria yang pemah
rnengalami karin ulang). Survai keluarga dilakukan
untuk mendata siapa saja anggota keluarga yang
berstatw sebagai janda atau duda, beserta status
"kesendiriannya' (ceral hidup atau c€rai matD, serta
mereka yang pemah mengalami kavin ulang. Nam+
nama mereka dirckap dalam daftar informan.
Penggalian data dilakukan pada hai 'pekan'
desa yaitu pada Selasa sore sampai dengan Rabu
sore. Pada hari tersebut penduduk umumnya tidak
pergi bekerja atau pergi ke luar desa, dan yang
biasa bekerja di luar desa pun biasanya
menyempatkan untuk mudik ke desa. Penduduk
memanfaatkan hari tersebut untuk berkumpul dan
bercengkerama dengan keluarga dan tetangga. Di
luar hari tensebut, suasana desa sepi karena
penduduk umumnya pergi (dan menginap)
berladang, berkebun, atau bekerja rnenjadi buruh.
lnformasi diperoleh dengan teknik
observasi dan wawancara. Obseryasi terhadap
kehidupan dan kultur masyarakat dilakukan oleh
peneliti tehadap hal-hal yang terkait dengan
kehidupan perkarinan/ rumah tangga, polapola
atau tipe perceraian, dan kelembagaan perkarvinan-
perceiaian didesa. Warvancara kepada tokoh kunci
dan informan dilakukan untuk menggali informasi
tentang nilai-nilai dan norma lokaltentang perceraian
berikut hak dan kewajiban pelak+nya, berbagai
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dan tidak kembali lagi, tanPa
meninggalkan/ memberikan status
kelangsungan kehidupan perka,vinan yang
jelas.
Pemberian status cerai (talak) dari
suami kepada istri meliputi 3 jenis, yakni :
a) talak janayat (suami-isteri berfikir terlebih
dulu sebelum memutuskan sehingga jarang
kembalirujuk);
b) talak kunakaltaf, talak yang hampir sama
dengan talakianayat;
c) talak kepanasan, yakni talak yang didasarkan
pada emosi sehingga mudah datang
penyesalan di akhk dan mudah rujuk
kembali.
Prosedur Perceraian Yang diikuti
masyarakat meliputi prosedur resmi melalui
sidang pengadilan agama/negara dan prosedur
kebiasaan lokal. Perceraian melalui pengadilan
agama jarang sekali ditempuh masyarakat
karena biaya yang harus dikeluarkan dinilai
terlalu mahal dan prosesnya dipandang
berbelilbelit serta memakan waktu lama. Biaya
perceraian (yang disetor) mencapai Rp.
275.000,-. Oleh karena itu, kebanyakan kasus
perceraian berlangsung melalui prosedur lokal
yang jauh lebih mudah, murah, dan cepat.
Car+cara seorang suami menceraikan istri
antara lain sebagai berikut.
a) Suami melapor secara lisan kepada salah
seorang tokoh adat (ketua adat, kepala
desa, atau imam masjid) bahwa ia
bermaksud menceraikan (menfalaft) istri.
Alasan yang umumnya dinyatakan suami
pada tokoh adat adalah bahwa istri tidak
lagi menurut atau sudah berani melawan
kata/kemauan (kendafil suami, istri sering
menuntut sesuatu yang suamitidak mampu
memberinya, dan suami merasa tidak ada
lagi kecocokan terhadap istri. Pada hari
Jumat terdekat sejak laporan diterima,
tokoh adat akan mengumumkan
penceraian ini dihadapan para jamaah
dluhur di (-satu-satunya-) masjid desa.
Sejak itu perceraian pasangan suami-istri
dianggap masyanakat lokal sudah 'sah'.
Masyarakat tidak memperdulikan kondisi
apapun yang saat itu dialami pihak istri,
seperti apakah ia sedang hamil, sedang
sakit, atau lainnya. Suami yang menceraikan
istri tidak perlu mengeluarkan 'uang
dministrasi'. Tidak ada pula pembicaraan
mengenai pembagian harta benda maupun
pengasuhan anak karena hal ini dianggap
sudah menjadihak dan kewajiban yang melekat
pada istri/perempuan.
Suami pergi begitu saja meninggalkan rumah,
istri, dan anak-anaknya. Setelah 3 bulan
kepergiannya, suami datang menghadap tokoh
adat untuk menyatakan secara lisan tentang
pemberian talaUcerainya kepada istri. Tokoh
dat inilah yang nantinya menghubungi istri
orang tersebut bahwa ia telah diceraikan suami'
Tokoh adat kemudian akaq mengumumkan
perceraian itu pada acara ritual jamaah Jumat
dluhur di masjid desa.
Suami datang menghdap tokoh adat untuk
melaporkan secara tertulis tentang pemberian
talaUcerai atas istrinya. Tokoh adat kemudian
menghubungi istri orang tersebut untuk
menyampaikan berita penceraian dirinya. Pada
hari Jumat terdekat, perceraian itu diumumkan
dihadapan masyarakat/lamaah Jumat di masjid
desa.
Suami mengutus kerabat dekatnya atau boleh
juga orang kepercayaannya untuk menghadap
tokoh adat guna melaprkan secara tertulis
tentang pemberian talaUcerai atas istrinya.
Tokoh adat kemudian menghubungi istri orang
tersebut untuk menyampaikan berita pencenaian
dirinya. Pada hari Jumat terdekat, perceraian itu
diumumkan dihadapan masyarakaU jamaah
Jumat di masjid desa.
Suami pergi meninggalkan rumah pada saat istri
sedang tidak berada di dalam rumah, baik
karena sedang bekerja di kebun, sedang
mencari kayu, sedang mandi/cuci di sungai/
perigi/ sumber at, atau lainnya. Suami
meninggalkan secarik surat pemyataan
penceraian atas istrinya di atas meja makan.
Maka perceraian itu pun sudah dianggap sah.
Dalam surat itu bisa disebutkan alasan
penceraian dan bisa pula tidak disebutkan sama
sekali alasannya. Pada saat istri telah kembali
ke rumah dan mendapati surat penceraian itu,
sang istri akan melaporkan dan menunjukkan
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kasus perkawinan yang hanya berumur
'sehhun padl (6 bulan), "sebhun
kacan{ (3 bulan), abru 'sebhun buah
menlimud (1,5 bulan). Namun demikian,
s_elqp perceraian umumnya memang
didahului dengan silang pndapat kesah[
pahaman, dan atau perselisihan dianhra
keduanya. Di kalangan pasangan mudayang tinggi angka perceraiannya,
perbedaan pendapat seringkali tidak
disikap dengan upaya penyehsaian
sehingga yang terjadi adalah suas-ana yangjusbu memanas. Sangat dimungkinkan halini bftait derqan keUdakmabngan
pskologis para pasaman muda. Di desa
penelitian, jumlah penduduk yang karvin
pada usia sangat muda memang cukup
banyak (cek Hanum, 1999).g) Adanya pembaglan penan istri dan penan
suami yang sangat bgas, yakni istri pada
wilayah domestik dan suami pada wilayah
publik. Di dalam bekerja, yang dilakukanisti adalah seluruh pekerjaan yang
berhubungan dengan kebutuha;
rumahtangga dan aktifibs yang
mendukung pekerjaan suami.
Tanggungjawab mengasuh anak, mencari
kayu bakar (walaupun dalam keadaan
hamil fua), memasak, berhni padi dan
sayur, mengafur rumah, dan mencuci
merupakan bagian istri. Suami tidak
memiliki tanggungjawab mengehla
rumahtangga, tanggungjawabnya terfokus
pada mencari penghidupan dan aktifitas
sosial desa.
Oleh karena ifu, perubahan tefiadap
kondisi-kondisi tersebut melalui perbaikan
kondisi sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat setempat akan dapat mereduisi
angka kasus perceraian yang selama ini masih
banyak terjadi.
ALASAN PENYEBAB PERCEMIAN
Perceraian pasangan suami-istri di
masyarakat manapun dapat dipandang sebagai
suatu kesialan bagi seorang atau kedua orang
p.asang.an. Namun, percenaian seharusnya
dapat juga dipandang sebagai suatu bentuk
pengamanan ahu solusi dari ketegangan yang
ditimbulkan oleh perkawinan. perCeraian iaOidasamya menunjukkan adanya denajat
pertentangan yang tinggi antara suami-istri.
Biaanya, puncak pertentangan tersehrt didahului
oleh konfliktonflik yang tidak brselesaikan yarq
telah berlangsung lama. Banyak faktor yang
menyebabkan bdadinya suasana kenrh dan
pertikaian yang puncaknya benakhir dengan
percenaian. Alasan-alasan yang diajukan oleh
pasangan cerai di desa penelitian antana lain
sebagai bedkut
1. Persoalan kelemahan ekonomi karena
perphasilan yang diperoleh tidak arkup untuk
menghidu6ri keluarga dan kebufuhan
rumahbngga, semenhra pasangan diarpgap
terhfu menunfut sehirqga menimhrlkan
kelidaksaba,an, lidak toleransi, dan dimsakan
terlalu 'menguffiai'.
2. Ailanya 'orang laln' dalam perkarinan(selkgkuh), setringga rpnimbutkan
kecemburuan dan ketidak-percayaan pasangan.
Alman ini terutama dikemukakan oleh
pasangan cerai yang menikah pada usia mudadan umur perkarinan mereka betum
- 
bedangsurq lama (kawin sewrur jagung).3. Keluhan adanya kekejaman pasingn baik
berupa penyiksaan fisik seperti pemukulan,
maupun siksaan menhl berupa caci maki abu
kab*ata kasar dan kotor. Tidak sedikit
informan perumpuan yang pemah bercerai
mengatakan bahwa ketika masih hidup bensama
pasangat, didnya sering dipukul karena sebuah
kesalahan kecil maupun .kesalahan. yang ia
sendid tidak tahu.
Pasargan mengabaikan kewajiban tertradap
rumah-tangga dan sikap egoisme yang
menonjol. Pasangan jusfu lebih mementingkan
kehidupan di luar rumah.
Pengaruh campur hngan dan tekanan keluarga
atau kerabat Hal ini teruhma dialami oleh
pasangan yang tinggal serumah dengan
orangfua.
Pertentangan dan ketegangan yang berlarut
larut antar-pasangan, sementara komunikasi,
unfuk mengupayakan solusi yang bisa diterima
kedua pihak, baik yang dilakukan oleh
pasangan, keluarya, dan tokoh adat mengalami
kebunfuan.
Melemahnya rasa cinta sehingga kebensamaan
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menghubungi istri orang tensebut bahwa ia telah
dicenaikan suami. Tokoh adat kemudian akan
mengumumkan percerfan ifu pada acana rifual
lamaatr Jumat dluhur di masjid desa'uami
daAng menghadaP bkoh adat untuk
melaporkan secara tertul's tentang pemberian
talaUcerai atas istinya. Tokoh adat kemudian
menghubungi istri orang tersebut untuk
meniampaikan berita penceraian dirinya Pada
harilumat terdekat, perceraian itu diumumkan
dihadapan masyarakat{amaah Jumat di masiid
Oesa. (g) Suami mengutrs kerabat dekahya
atau bolih luga orang kepercayaannya untuk
menghadaP bkoh adat guna rnolryfit
seda brtulis tenhng pemberian blaklcsrai
atas istinYa. Tokoh adat kemudian
menghuhmgi istd orang tersebnrt unbk
menyampallan bedta penceraian ddnya Pada
hari lumat terdekat perceraian itu diumumkan
dihadapan masyarakaU jamaah Jumat di masiid
desa. (4) Suami pergi meninggalkan rumah
pada saat isti sedang tidak berada di dalam
rumah. Suami meninggalkan secarik sunat
pemyataan penceraian atas istinya di ahs
meja makan. Maka perceraian ihr pun sudah
dianggap sah. Pada saat isti blah kembali ke
rumiti Oan mendapali surat penceraian ifu,
sang isfi akan melaprkan dan menunjukkan
surat penceraiannya pada salah seonang tokoh
adat (5) Suami pergi begitu saja meninggalkan
rumah hnpa mengirim kabar berita tenhng
stafus kelangsungan kehidupan perkawinan
yang jelas hingga minimal 2 kali 3 bulan (setara
6 Uutan berturut&rut) lamanya. lsti yang tidak
rela ditinggal pun diperbolehkan menghadap
tokoh adalunfuk meminta stafus'janda cerai''
Seorang isfi yang ditinggal peqi suaminya
lebih dari 2 kali3 bulan lamanya (= 6 bulan) dan
tidak melapor pada tokoh adat oleh masyarakat
setempat d'riuluki Janda' pula tetapi dalam
status "menggantlng'.
MemPertratikan kondisi Yang bias
jender dalam perceraian dan alasan-alasan
yang dimunculkan dalam kasus tersebut di desa
penelitian, maka perlu dilakukan suatu upaya
perubahan sosial tertradap struktur budaya
masyarakatrya. Upaya perubahan memang
tida( dapat dilakukan dalam waktu sekelika'
Oleh karena ihr pendekatan pendampingan dan
pendidikan yarg terencana dan berlangsung terus
menerus gunJ memberikan penyadaral. jender
kepada m-asyarakat sudah wakfunya dilakukan'
Pendampingan itu diterqka$ dengan. 
.kegiatan
.[ono*ipt6Ornir yang berbasb potensi lokal untuk
perempuan yang dapat menjadi sglyq atas
persoalan-persoaian kelemahan ekonomi keluarga'
keberpihakan pemerintah (khususnya departemen
,gam;) yang errait largsung de1qa1 masalah di
oisa ini antara lain dapat dilakukan dengan
kebiialen "perkawinan massal' d'engan subsldi biaya
adminisfasinYa.
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